
LAMPIRAN DATA INFORMAN 

 

1. Fanolo Telaumbanua (Ama Gadomo Telaumbanua) 

a. Umur                                   : 80 tahun 

b. Pekerjaan                : Petani 

c. Pendidikan Terakhir : SD 

d. Alamat : Desa Sisarahili Sisambualahe,    

Dusun II, Kota Gunungsitoli 

e. Tanggal Wawancara : 11 juni  2024 

 

2. Filiana Mendrofa 

a. Umur                                   : 47 tahun 

b. Pekerjaan                : Petani 

c. Pendidikan Terakhir : SMP 

d. Alamat : Desa Sisarahili Sisambualahe,    

Dusun II, Kota Gunungsitoli 

e. Tanggal Wawancara : 27 Mei 2024 

 

  



mӧi ba walӧwa sekaligus 
wa me bӧwӧ sinema uwu 

ba la’ohe lӧwӧ-lӧwӧ.  

 

calon pengantin 
perempuan, 

sementara "Folau 

Bawi" adalah 

prosesi penting 
sehari sebelum 

pernikahan. 

Puncaknya adalah 
"Falӧwa" (Pesta 

Pernikahan) yang 

diawasi oleh 

Balugu dan Penatua 
Adat, dengan pesan 

penting bahwa 

meskipun semua 
prosedur telah 

dijalani, kewajiban 

adat harus tetap 
dihormati. Tidak 

lupa, adat 

memperlakukan 

pengantin 
perempuan sebagai 

ratu yang 

diagungkan dan 
menyelenggarakan 

acara "Fa Me Gö" 

dan "Femaga gahe 
ba famuli nukha " 

sebagai 

penghormatan  
 
 
 
 
 



Daftar Lampiran 

Tabel Hasil Temuan Wawancara 

NO. Informan Pertanyaan Kutipan  Langsung Tema Klasifikasi Temuan Utama 
Sub 

Tema 

Makna Semiotik 

Denotatif Konotatif  Mitos 

1 Ama 

Gadomo 

Tel 

Hana wa tola so 

Famözi 

aramba?  

  

Terjemahan:    

Mengapa ada 

famözi aramba?                 

 

"No tobali tradisida ba 

dano niha, ira satua fona    

megeno   za metaro dao 

ba ya'ita heyeda'a zo 

fatohu hadia ni fetaro ira 

zatua da mege.  Ba harus 

so famözi aramba” 

 

Terjemahan            

“Sudah menjadi tradisi 

Nias dari tetua dahulu 

bahwa pelaksanaan 

rangkaian acara adat 

seperti famözi aramba 

harus diadakan. Kita 

sebagai generasinya harus 

juga melaksanakan famözi 

aramba tersebut.” 

Pelestarian 

tradisi 

Tradisi 

yang 

diturunkan 

oleh 

pendahulu 

Tradisi yang 

diwariskan oleh 

leluhur yang 

disebut sebagai 

Balugu sejak 

zaman dahulu. 

Fokus utamanya 

adalah pada tugas 

generasi saat ini 

untuk meneruskan 

tradisi yang telah 

ditetapkan oleh 

leluhur mereka. 

Salah satu aspek 

yang diteliti adalah 

makna dan tujuan 

pelaksanaan famözi 

aramba, yang 

dianggap sebagai 

bagian integral dari 

tradisi ini.  

Warisan 

tradisi 

Nias,       

peran dan 

tanggung 

jawab 

generasi 

sekarang 

Tradisi 

adalah hal 

yang 

diwariskan 

kepada 

generasi 

sekarang 

untuk tetap 

dijalankan  

 - Famozi aramba 

adalah tradisi 

yang diwariskan 

leluhur yang 

tertera dalah 

hukum sehingga 

masyarakat 

adatnya dituntut 

untuk menjalani 

tradisi tersebut 

Hadia huku nia 

na lӧ la 

laksanakan 

halӧwӧ nia ba 

“Mefona, no la Na ba 

fa’a satua ua, Fefu ira 

satua sino nifangadrӧ he 

satua ira alawe ba he 

Sanksi yang 

didapat jika 

tidak 
melaksanakan 

Hukum 

adat 

Masyarakat adat 

baik laki-laki 

maupun perempuan 

memiliki tanggung 

Kewajiban 

para Penatua 

Adat jika 

tidak 

Pelaksanaan 

tradisi 

menurut 

Hukum adat 

Masyrarakat 

meyakini 

jika 

melanggar 

Keyakinan dan 

kepercayaan  

membuat masrakat 

wajib melaksanakn 



hada. Simane 

famalua famözi 

aramba? 

 

Terjemahan: 

Apa saja 

hukuman atau 

sanksi yang 

didapat jika 

tidak 

dilaksanakan 

famözi aramba? 

satua ira matula na lӧ la 

babaya halӧwӧ si no 

nibe’e khӧra ba hada 

maka gӧna khӧnia huku 

moroi khӧra zatua moroi 

yawa.” 

 

Terjemahan: 

Semua masyrakat adat, 

mulai dari laki-laki 

maupun perempuan jika 

tidak menjalankan tugas 

yang sudah ditetapkan 

kepadanya maka mereka 

akan terkena amukan dari 

leluhur dari atas.  

 

rangkaian adat jawab juga dalam 

melaksanakan 

hukum adat. 

Mereka harus 

melaksanakan tugas 

yang sudah 

ditetapkan dengan 

sepenuh hati, 

karena jika tidak, 

mereka akan 

mendapatkan 

hukuman dari 

leluhur yang lebih 

tinggi. Hukum 

Fondrakӧ 

diberlakukan bagi 

mereka yang 

melanggar aturan 

ini, seperti 

pengasingan dan 

pengucilan, bahkan 

pernikahannya 

tidak dianggap sah.  

Oleh karena itu, 

tugas dan tanggung 

jawab penatua adat 

harus ditepati 

dengan sungguh. 

menjalankan 

tugas yang 

sudah 

ditetapkan 

oleh leluhur 

yang telah 

ditetapkan 

adalah 

kewajiban 

seluruh 

masyrakat 

adat 

hukum adat 

maka akan 

kena kutuk 

oleh leluhur  

tradisi sesuai 

hukum agar tidak 

mendapatkn sanksi 

berupa hukuman 

dari leluhur dan 

lapisan masyarakat 

Hadia fagӧlӧ 

hada wamalua 

famözi aramba 

Fabӧ’ӧ, hana tola bӧrӧ 

mege ira satua branua 

moro yawa no la babagi 

Keberagaman 

peraturan dan 

hukum Adat 

Perbedaan 

Peraturan 

dan 

Setiap daerah di 

Nias memiliki 

aturan adat dan 

Perbedaan 

Hukum 

adat 

Setiap daerah 

memiliki 

peraturan 

 Setiap daerah 

memiliki peraturan 

dan ketentuan 



ba zi sagӧrӧ 

pulau Nias 

adre? 

Terjemahan: 

Apakah sama 

peraturan 

adatnya di setiap 

daerah di Pulau 

Nias? 

 

bagia-bagia ero sabrua 

banua. Adrӧ nalawa’ӧ 

sabrua banua ba sabrua 

gӧi bua-bua. Jadi, yaita 

ba Sisarahili 

Sisanbualahe ba si fagӧlӧ 

hada khӧda ni fakeda yaia 

dao hada Laraga. Fefu 

goi-goi hada te’oli ia ba 

toi huku yaia fondrakö 

Laraga.  

Terjemahan 

Berbeda, karena para 

leluhur kita dari atas 

sudah membagi-bagi 

bagian/porsi setiap 

daerah. Makanya 

dibilang/disebut setiap 

daerah memiliki peraturan 

dan ketentuan tersendiri. 

Jadi nak, kita di daerah 

Sisarahili Sisambualahe 

dan yang sama dengan 

adat kita menggunakan 

hukum adat yaitu Laraga. 

Semua peraturan atau 

undang-undang adat 

tertera dalm Fondrakö 

atau hukum adat. Tidak 

semua di daerah kita 

melaksanakan famözi 

Nias Ketentuan 

Antardaerah 

ketentuan yang 

berbeda-beda, 

diwariskan dari 

para leluhur. Di 

daerah Sisarahili 

Sisambualahe, 

digunakan hukum 

adat atau fondrakö 

Laraga  

menurut 

wilayah  

dan 

ketentuan 

tersendiri. 

Masing-

masing 

wilayah adat 

Nias 

mempunyai 

penentapan 

hukum yang 

mengatur 

segala 

kehidupan 

masyarakat 

dari 

kelahiran 

sampai 

kematian 

yang disebut 

Fondrako 

tersendiri 

berdasarkan 

fondrako yang 

dianutnya. 

Perbedaan 

fondrako ini 

disebabkan karena 

peraturan yang 

dibuat oleh ketua 

adat di daerah 

tersebut. istilah 

dari Gafore yaitu 

pembagian setiap 

wilayah dalam adat 

dan terbagi 

menjadi tiga yaitu 

Gamanu, Laraga 

dan Saga, kita 

didaerah 

Gunungsitoli 

khususnya  

sisarahili dan 

sekitarnya 

menggunakn adat 

Laraga 



aramba. Jika kalian 

dengar-dengar di zaman 

dulu sebutan Gafore tapi 

mungkin sekarang kalian 

tidak tau karna seiring 

berkembangnya zaman 

maka adat juga mulai 

pudar dikalangan muda –

mudi. Jadi, istilah dari 

Gafore yaitu pembagian 

setiap wilayah dalam adat 

dan terbagi menjadi tiga 

yaitu Gamanu, Laraga dan 

Saga, kita didaerah 

Gunungsitoli khususnya  

sisarahili Sisambualahe 

dan sekitarnya 

menggunakan adat Laraga  

Haniha manö si 

fao ba lala 

halowo 

wamalua famözi 

aramba? 

 

Terjemahan: 

 Siapa saja pihak 

yang terlibat 

pada Famözi 

aramba 

Si fao ba famözi aramba  

yaia daö  

a. Salawa hada  

b. Salawa fareta  

c. Sibaya  

d. Zowatö  

e. Tome  

f. Satua marafule  

g. Satua niowalu  

h. Talifusö 

i. Tua  

Terjemahan: 

 Pihak yang terlibat pada 

Pihak yang 

terlibat 

dalam acara 

adat 

Hukum 

Adat 

Pelaksanaan 

Famözi aramba 

melibatkan 

beberapa pihak 

yang berperan 

dalam 

kelangsungan acara 

adat, ini sebagai 

bukti bahwa acara 

telah sah 

dilaksanakan 

Pihak 

yang 

terlibat 

dalam 

famözi 

aramba 

Segala acara 

adat di Nias 

membuthkan 

keterlibatan 

dari pihak 

lain agar 

pelaksanaan 

acara 

berjalan 

lancar 

- Setiap pihak 

dalam satu 

lingkungan adat 

di Nias memiliki 

keterlibatan 

ketika ada yang 

melaksanakan 

acara adat, 

termasuk banua 

atau masyarakat 



famözi aramba  yaitu : a. 

Pengetua adat b. Kepala 

desa c. Paman d. Tamu 

mempelai perempuan e. 

Tamu mempelai laki-laki 

f. Orangtua pengantin 

laki-laki g. Orangtua 

pengantin perempuan h. 

Saudara i. Kakek 

Haniha mano 

nituyu ba 

wamamozi 

aramba? 

Terjemahan: 

Siapa saja yang 

ditunjuk untuk 

memukul 

aramba pertama 

kali? 

Nituyu ba samozi aramba 

basifofona yaia dao 

1. Uwu 

2. Iwa ma talifusao 

3. Banua ba salawa 

fareta 

4. Ono alawe  

Terjemahan: 

Personil yang diunjuk 

memukul aramba pertama 

kali adalah perwakilan  

Iwa, Uwu, banua, 

pemerintahan desa, dan 

ono alawe 

Pihak yang 

memukul 

pertama kali 

Hukum 

adat 

Pelaksanaan 

Famözi aramba 

melibatkan 

beberapa pihak 

yang berperan 

dalam 

kelangsungan acara 

adat, perwakilan 

pemukulan aramba 

pertama kali adalah 

sebagai 

penghormatan 

bahwa mereka 

adalah pihak-pihak 

yang ikut terlibat 

dalam pelaksanaan 

acara adat 

keseluruhan 

Pihak 

yang 

mewakili  

mamözi 

aramba 

  Tidak ada 

personil khusus 

yang diharapkan 

untuk memainkan 

aramba, kecuali 

saat pertama kali 

dibunyikan.  

Hadia geluaha 

nia wa labozi 

aramba kho 

ndramatua 

“Fangosara dalifusö ba 

nomo nono matua sedöna 

la fangowalu, töinia na 

bahada Laraga lamane " 

Tujuan 

pelaksanaan 

famözi 

aramba 

Tradisi 

sebagai 

Cerminan 

Budaya 

Pelaksanaan famözi 

aramba bukanlah 

sembarang 

dilakukan tanpa ada 

 Kegiatan 

memukul atau 

menabuh alat 

musik 

Laki-laki 

yang akan 

menikah 

dianggap 

Pelaksanaan Famözi 

aramba pada 

marafule tujuannya 

yaitu pembeitahuan 



sangowalu? 

 

Terjemahan:  

Apa makna 

pemukulan 

aramba di 

pernikahan laki-

laki? 

 

Yaia da'ö la bözi garamba 

waohita, la bözi garamba 

watao, la bözi göndra töla 

ma'usö, la bözi dutuhao, 

faritia soliwa li. Ohitö 

dödö ba wangombakha ba 

nono wobanuasa, 

wanuriaigö ba nono 

wobarahao, wa no ahatö 

ginötö wa'alua walöŵa” 

Terjemahan: 

di Laraga, perkumpulan 

saudara dan kerabat di 

rumah pemuda yang akan 

dinikahkan dikatakan 

“aramba watao akan 

dipukul, göndra töla 

ma'usö akan ditabuh, dan 

diiringi dengan 

pemukulan faritia dengan 

tujuan kepada anggota 

masyarakat, 

memberitakan kepada 

saudara dan  pengetua 

adat bahwa waktu 

pelaksanaan walowa 

(pernikahan) sudah dekat. 

dan 

Identitas 

arti atau tujuan. 

Menurut Informan 

bahwa pelaksanaan 

famözi aramba 

merupakan hal 

yang harus 

dilakukan ketika 

pesta pernikahan 

dengan tujuan 

supaya lelaki yang 

akan mengakhiri 

masa lajangnya 

mengetahui hukum 

yang berlaku yang 

wajib ia jalani 

tradisional; 

Aramba, 

göndra, faritia 

sebagai tradisi 

dalam 

pernikahan 

adat di Nias 

telah 

memenuhi 

bosinya 

sebagai 

kewajibana 

melaksana

kn 

rangkaian 

adat 

dengan 

memukul 

aramba di 

rumahnya. 

Pertanda 

akan ada 

acara 

kawin 

yang akan 

dilakukan 

di rumah 

tersebut 

sehingga 

dimaksud 

agar 

menghadiri 

acara 

pernikahan 

dan sama- 

sama ikut 

merayakan 

acara 

pernikahan 

tersebut 

 

kepada seluruh 

sanak keluarga dan 

masyarakat bahwa 

laki-laki tersebut 

akan membentuk 

keluarga baru 

(fangongambato). 

Famözi aramba 

dianggap sebagai 

Gömö atau utang 

dan kewajibannya 

untuk memenuhi 

bosinya sesuai yang 

berlaku pada hukum 

adat. famözi aramba 

juga adalah sebagai 

tanda laki-laki 

tersebut telah dan 

akan melaksanakan 

pernikahanya sesuai 

dengan hukum dan 

adat. 



Hadia geluaha 

nia wa labozi 

aramba kho 

ndaalawe? 

 

Terjemahan:  

Apa makna 

pemukulan 

aramba di 

pernikahan 

perempuan? 

 

“ba nomo zatua ni'owalu 

fatua lö la fe'e ni'owalu 

ma bene'ö, ba mufalua ua 

wangandrö ba fanetenia 

labözi garamba. Ohitö 

dödö ba wangombakha ba 

nono wobanuasa, 

wanuriaigö ba nono 

wobarahao, wa no mufotu 

ni'owalu ba no ahatö 

ginötö wa'alua walöŵa.” 

Terjemahan: 

pemukulan aramba pada 

perempuan dimaksud 

untuk memberitahukan 

bahwa sang gadis telah 

difotu (dinasehati) 

sehingga ia sah menjadi 

ni’owalu dan bisa 

menempuh rangkaian 

acara adat selanjutnya 

yaitu falöwa (pernikahan) 

 

Tujuan 

pelaksanaan 

famözi 

aramba 

Tradisi 

sebagai 

Cerminan 

Budaya 

dan 

Identitas 

Sama halnya 

pelaksanaan pada 

laki-laki, famozi 

aramba di rumah 

pengantin 

perempuan  

 Kegiatan 

memukul 

atau 

menabuh alat 

musik 

tradisional; 

Aramba, 

göndra, 

faritia 

sebagai 

tradisi dalam 

pernikahan 

adat di Nias 

Tanda awal 

pelaksanaan 

rangkaian 

acara pesta 

adat 

pernikahan 

dimulai di 

rumah 

pengantin 

perempuan 

serta 

Penghargaan 

dan 

kehormatan  

kepada 

seorang gadis 

karena 

berhasil 

menempuh 

pernikahan 

sesuai adat 

Famözi aramba di 

pernikahan seorang 

gadis juga adalah 

lambang 

penghargaan dan 

kehormatan karena 

sudah menempuh 

pernikahan yang 

sesuai dengan adat 

dan 

keaagamaan.sama 

halnya dengan 

tujuan famözi 

aramba di rumah 

pengantin laki-laki, 

tujuan dipukulnya 

aramba di rumah 

gadis adalah 

Pertanda akan ada 

acara perkawinan 

yang akan 

dilakukan di rumah 

tersebut  

2.  Filiana 

Mendrof

a (Ina 

Putra 

Telaum

banua) 

Hadia Geluaha 

Wamalua famözi 

aramba ba danö 

niha? 

Terjemahan:  

 Apa arti dari 

pelaksanaan 

famözi aramba  

Geluaha wamalua famözi 

aramba  yaia daö: 

 

Terjemahan: 

Arti pelaksanaan famözi 

aramba yaitu : 

Hukum Adat Tanda 

adanya 

owasa 

yaitu 

pernikahan 

Pelaksanaan famözi 

aramba tentu 

dilakukan dengan 

tujuan dan maksud 

tertentu, yang 

menyiratkan bahwa 

seorang laki-laki 

yang akan 

Tanda  

kepada 

masyarak

at bahwa 

ada 

owasa 

Sajian  musik 

yang berupa 

instrumen 

tabuh 

menggunakn 

alat musik 

yaitu aramba, 

göndra dan 

Pertanda 

akan ada 

acara 

perkawinan 

yang akan 

dilakukan di 

rumah 

tersebut 

sehingga 

Musik aramba 

adalah sajian musik 

tradional Nias yang 

lazim digunakan di 

setiap acara adat 

Nias teutama 

pernikahan. 

Penabuhan 

instrument  aramba 



pada masyrakat 

Nias? 

mengakhiri masa 

lajangnya harus 

menjalankan adat 

yang berlaku, yaitu 

Famözi aramba 

faritia untuk 

mengiringi 

acara dan 

menghibur 

masyarakat 

dimaksud 

agar 

sekiranya 

menghadiri 

acara 

pernikahan 

dan sama-

sama ikut 

merayakan 

acara 

memiliki makna 

dan fungsinya 

masing-masing di 

setiap segmen acara 

di pernikahan Nias 

Ba famalua 

falöwa hadia 

mano ginoto 

womozi aramba 

 

Terjemahan:  

Dalam 

pelaksanaan 

pernikahan 

dalam waktu 

kapan saja 

dilakukan 

famözi aramba 

Ba falöwa, ginoto wamozi 

aramba ba sifofona da’a 

he yaia ba famözi aramba 

ba nomo ira matua, daa 

ginoto sifofona sibai 

labozi aramba. Ba meno 

sae aefa acara famözi 

aramba dao tola ifoli sae 

khonia aramba ifatete-tete 

ero maokho ba nomo nia, 

batas sae nairugi omo 

niowalu batebai sae ifoli 

aramba. Awena hauga 

hari aefa terongo 

garamba ba ndramatua 

ba labozi garamba kho 

ndraa alawe yaia dao 

famotu ba fame’e 

niowalu. Itete aefa dao ba 

wamozi aramba andre 

labozi goi metohare bawi 

hada ba nomo iraaawe 

Pemukulan 

aramba 

 Dalam pelaksanaan 

falöwa (pesta 

pernikahan), ada 

beberapa segmen 

acara saat 

digunakan aramba 

baik di pihak 

pengantin laki-laki 

maupun perempua 

Segmen 

pemukula

n aramba 

Pemukulan 

aramba 

memiliki 

makna 

tertentu 

ketika 

dibunyikan 

 Pelaksanaan 

pemukulan aramba 

pertama kali tidak 

dilakukan 

sembarangan 

permainan aramba 

akan bebas 

dilakukan setelah

ada aba-aba ketika 

pelaksanaan 

fangosarao 

dalifuso 

  



moroi khora matua.  

 

Terjemahan: 

falöwa (pesta 

pernikahan), ada beberapa 

segmen acara saat 

digunakan aramba baik di 

pihak pengantin laki-laki 

maupun perempuan 

Hadia naso ira 

matua zo oloi’ӧ 

ira alawe ba 

hadia moguna 

ira ba branua 

sa’e? Apalagi lӧ 

ni faluara 

lalahalӧwӧ ba 

branua. 

 

Na ira matua ba ira 

alawe so ra’u donga nia 

maka lӧ la oguna’ӧ ira ba 

hada he na so zumage ma 

wegero ba nikete gӧra ba 

da’ӧ, na mesane na so 

zamalua horӧ ba la ailasi 

ba lӧ la oguna’ӧ ba 

gotalua zato he ba 

walӧwa ba gufu heyoso 

balӧ la uguna’ӧ, bӧrӧ lӧ 

ni go’ӧ ra lala ba 

fongambratӧ.  

Terjemahan: 
Jika laki-laki maupun 

perempuan berbuat 

zina/kawin lari maka 

mereka tidak akan di 

pergunakan lagi di adat, 

jika ada zumange yang 

dibagikan bagian mereka 

hanya sedikit tidak sesuai 

Konsekuensi 

Sosial dan 

Adat bagi 

Pelaku Zina 

dalam 

Masyarakat 

Nias 

Implemen

tasi 

Aturan 

Adat 

dalam 

Pembentu

kan 

Identitas 

Sosial 

Baik laki-laki 

maupun perempuan 

yang melakukan 

zina atau kawin lari 

akan kehilangan 

hak dan status 

mereka dalam adat. 

Informan 

menjelaskan bahwa 

individu-individu 

tersebut hanya 

menerima sebagian 

kecil dari zumange, 

yaitu pembagian 

tertentu dalam 

upacara adat, yang 

biasanya lebih 

banyak diberikan 

kepada mereka 

yang menikah 

sesuai dengan adat. 

Hal ini 

Pengaruh 

Pelanggaran 

Adat 

terhadap 

Status 

Sosial, 

Pandangan 

dan Sikap 

Masyarakat 

Terhadap 

Pelanggar 

Adat 

Pelangggaran 

terhadap adat 

akan 

mendapatkan 

hukuman dan 

sanksi kepda 

siapa saja 

yang 

melakukann. 

Konsekuensi 

dan hukuman 

sudah 

rerdapat pada 

penetapan 

hukum adat 

yaitu 

fondrako 

 Masyrakat Nias 

sangat menjunjung 

kesucian dan 

kehormat, jika ada 

orang yang 

melakuakn 

pelanggaran maka 

ia mendapat sanksi 

dan hukuman 

seperti yang 

terdapat dalam 

fondrako. Sanksi 

yang didapat dapat 

berupa sanksi 

sosial seperti 

pengasingan dan 

kehilangan haknya 

dalam adat 



dengan porsi orang 

menikah menurut adat, 

kalau dulu orang yang 

berbuat zina/kawin lari 

benar-benar tidak 

dipergunakan di adat 

bahkan tidak dianggap 

kehadirannya karena 

dianggap sudah 

mempermalukan adat 

yang sudah ditetapkan 

oleh para leluhur. 

menunjukkan 

adanya sanksi 

sosial yang kuat 

terhadap perilaku 

yang dianggap 

memalukan dan 

merusak 

kehormatan adat 

yang telah 

ditetapkan oleh 

para leluhur. 

Sebelumnya, 

hukuman sosial ini 

bahkan lebih keras, 

dengan pelaku zina 

atau kawin lari 

tidak hanya 

kehilangan hak-hak 

adat tetapi juga 

kehadiran mereka 

tidak diakui, 

mencerminkan 

betapa pentingnya 

menjaga 

kehormatan dan 

aturan adat dalam 

masyarakat 

tersebut. 



Hana wa tola so 

famözi aramba? 

Notobali tradisi da ba 

danӧ niha ba harus la 

teruskӧ ba keturunan 

selanjut nia, ba adre so 

famözi aramba  ba hada 

ya’ia daӧ ba wo lengkapi 

posisi ira matua bӧrӧ 

awal mula nia waso tӧi 

ni’owalu ya’ia da’ӧ so tӧi 

ira matua  

Terjemahan  

Sudah menjadi tradisi kita 

sebagai suku Nias yang 

harus diteruskan secara 

turun temurun 

keketurunan selanjutnya, 

dengan adanya nama 

pengantin perempuan di 

adat yaitu untuk 

melengkapi posisi 

pasangan/suami  

Tradisi 

famözi 

aramba  

dalam 

Pernikahan 

Adat Suku 

Nias 

Tradisi 

yang 

diwariska

n oleh 

leluhur 

penatua 

atau 

Balugu di 

Nias telah 

menjadi 

bagian tak 

terpisahka

n dari 

kehidupan 

masyarak

at sejak 

zaman 

dahulu.  

Famozi aramba di 

pernikahan dalam 

adat Nias 

merupakan sebuah 

tradisi yang 

diwariskan secara 

turun temurun 

kepada keturunan 

selanjutnya. Tradisi 

ini memiliki tujuan 

untuk melengkapi 

posisi pasangan 

atau suami 

Famozi 

aramba 

untuk 

Melengkapi 

Posisi 

Pasangan 

Tradisi 

adalah hal 

yang 

diwariskan 

kepada 

generasi 

sekarang 

untuk tetap 

dijalankan 

 Dengan 

meneruskn tradisi 

ini, masyarakat 

Nias tidak hanya 

menjaga 

keberlangsunganb

udaya mereka, 

tetapi juga 

memperkuat 

ikatan dan 

kesatuan dalam 

komunitas adat. 



   Hadia Geluaha 

Wamalua famözi 

aramba? 

Terjemahan:  

 Apa arti dari 

pelaksanaan 

famözi aramba  

pada 

“No tobali tradisida ba 

danӧ niha, bӧrӧ ira satua 

fӧna megeno za metaro 

da’ӧ ba ya’ita heyeda’a 

zo fatohu hadia ni fetaro 

ira zatua da mege. Ba 

harus so sotӧi famözi 

aramba enao goi afonu 

mbosi niha sangowalu”. 

Terjemahan: 

“Sudah menjadi tradisi di 

Nias yang diwariskan 

oleh leluhur penatua atau 

Balugu sejak zaman 

dahulu. Tugas kita saat ini 

adalah meneruskan tradisi 

yang telah ditetapkan oleh 

leluhur kita tersebut. 

Pemukulan aramba adalah 

tanda bahwa bosi telah 

terpenuhi  berlaku”. 

Tradisi 

famözi 

aramba  

dalam 

Pernikahan 

Adat Suku 

Nias 

Tradisi yang 

diwariskan 

oleh leluhur 

penatua atau 

Balugu di 

Nias telah 

menjadi 

bagian tak 

terpisahkan 

dari 

kehidupan 

masyarakat 

sejak zaman 

dahulu.  

Tradisi yang 

diwariskan oleh 

leluhur yang 

disebut sebagai 

Balugu sejak 

zaman dahulu. 

Fokus utamanya 

adalah pada tugas 

generasi saat ini 

untuk meneruskan 

tradisi yang telah 

ditetapkan oleh 

leluhur mereka. 

Salah satu aspek 

yang diteliti adalah 

pemukulan aramba 

yang dianggap 

sebagai bagian 

integral dari tradisi 

ini. Hal ini tidak 

hanya berarti 

sebagai beritahuan 

bahwa adanya 

owasa tetapi juga 

sebagai tanda 

bahwa  keddua 

mempelai dan juga 

keluarganya telah 

memenuhi bosinya 

dalam hukum adat 

 Tradisi 

adalah hal 

yang 

diwariskan 

kepada 

generasi 

sekarang 

untuk tetap 

dijalankan 

 Famozi aramba 

adalah tradisi 

yang diwariskan 

leluhur yang 

tertera dalah 

hukum sehingga 

masyarakat 

adatnya dituntut 

untuk menjalani 

tradisi tersebut 



Hadia naso ira 

matua zo oloi’ӧ 

ira alawe ba 

hadia moguna 

ira ba branua 

sa’e? Apalagi lӧ 

ni faluara 

lalahalӧwӧ ba 

branua. 

Lӧ’ӧ, bӧrӧ na mesane so 

manӧ atura nia da’ӧ. 

naso solau dae maka lӧ 

akan la oguna’ӧ ira ba 

hada, gufu hadia zalua 

maka nahara ya’ia da’ӧ 

ba naha nawu so halӧwӧ-

lӧwӧ manӧ 

 Terjemahan  
Tidak, karena di zaman 

dulu semua ada aturan 

adat apapun yang 

diperbuat maka ada 

konsekuensinya, jika ada 

yang melakukan hal 

demikian maka mereka 

tidak akan dipergunakan 

di adat apapun acara maka 

posisi mereka yaitu 

didapur untuk bekerja 

Konsekuensi 

Pelanggaran 

Terhadap 

Aturan Adat 

dalam 

Masyarakat 

Tradisional 

 

Implemen

tasi 

Aturan 

Adat 

dalam 

Pembentu

-kan 

Identitas 

Sosial 

Aturan-aturan adat 

memiliki 

konsekuensi yang 

jelas. Ketika 

seseorang 

melanggar aturan, 

terutama dalam hal-

hal yang berkaitan 

dengn kepercayaan 

dan adat istiadat, 

maka ada sanksi 

yang diterapkan. 

Mereka yang 

melanggar aturan 

tersebut akan 

dianggap tidak 

layak untuk ikut 

dalam acara-adat 

masyarakat. 

Sebagai akibatnya, 

mereka akan 

diisolasi dan hanya 

diperbolehkan 

bekerja di dapur, 

yang menandakan 

bahwa mereka 

tidak memiliki 

nama dalam 

struktur adat dan 

kehidupan 

masyarakat. 

Penyisihan 

dari 

Kehidupan 

Masyarakat 

Adat 

   



  Hadia mane 

Langkah-

langkah wolau 

falewa 

Fangai Ono Nihalӧ  

1. Famaigi Niha Mefӧna, 

satua zangalui jodoh ono 

matua khӧra ba lafaigi-

faigi ono alawe si tefaudu 

ba dӧdӧra aefa da’ӧ 

lafatunӧsi haisa ira 

keluarga ono alawe da’ӧ, 

lafaigi hadia mokhӧ na 

lӧ’ӧ, ba hewisa status ba 

hada.  

2. Lafaigi dӧdӧ manu 

Mefӧna sesuai ba 

nifaduhu ira satua fӧna, 

ba zipertama na’omasi 

khe ono alawe ba harus 

lafaigi nuo ba dӧdӧ manu 

ba lakaoni dalifusӧ 

sahatӧ ba lalau mangadre 

ena’ӧ tola tetuturu khӧra 

lala ba wanga’i ono 

alawe. Na adӧlӧ nuo dӧdӧ 

manu tadra nia coco 

tobali fo’omo ono ra ono 

matua ba tola tetohugӧ 

lalahalӧwӧ ni fadunӧ-

dunӧ sebelum nia ba na 

abila nuo manu tebai 

latohugӧ niwa’ӧ dӧdӧ ra 

bӧrӧ na lafaso wanga’i 

ono alawe da’ӧ maka 

Tradisi 

Peminangan 

dan Perayaan 

Pernikahan 

dalam 

Budaya Adat 

Nias 

 Dalam tahap 

"Fangai Ono 

Nihalӧ" 

(Meminang), tradisi 

meminang dalam 

budaya tersebut 

merupakan proses 

yang melibatkan 

berbagai tahapan 

dan ritual yang 

kaya akan makna. 

Pertama, orang tua 

yang mengambil 

inisiatif untuk 

mencari pasangan 

bagi anak laki-laki 

mereka dengan 

mempertimbangkan 

latar belakang 

keluarga, kondisi 

ekonomi, dan status 

sosial calon 

pasangan. Ritual 

"Lafaigi Dӧdӧ 

Manu" memeriksa 

urat hati ayam 

sebagai pertanda 

baik atau buruk 

dalam memilih 

pasangan. Tahapan 

"Ma me Li" 

Proses 

Peminangan 

dari awal 

perjodohan 

hingga akhir 

   



gӧna khӧra wa’a’udi.  

3. Ma me li Na mӧi ma me 

li maka la utus samӧsa 

ina dalifusӧ sahatӧ ba 

keluarga ira matua 

“lafotӧi Samatӧrӧ li” ba 

wo sampaikӧ niat 

wamaigi niha melalui khӧ 

ina dalifusӧ sahatӧ ba 

keluarga ira alawe. Ba 

huhuo ni fadunӧsi ira ina-

ina ha sama’ema li tanpa 

la halӧ keputusan. Awena 

sa’e sama’ema li moroi 

khӧ ira satua ono alawe i 

sampaikӧ wa so za me li 

khӧ ono ra. Ba na la 

terima ni fadunӧ-dunӧ 

sama’ema li megeno, 

awena mӧi si’o ba wo 

fatunӧsi hewisa 

lalahalӧwӧ sedӧna alua.  

4. La fohu (ma me 

laeduru) Tadra ena lӧ mӧi 

niha bӧ’ӧ khӧ ono alawe 

ba no setuju ira kedua 

belah pihak  

5. Fangosara Dalifusӧ Ba 

wangosara dalifusӧ ya’ia 

da’ӧ ba wamatunӧ 

halӧwӧ sedӧna alua ba 

(Lamaran) diawali 

dengan perantaraan 

dari pihak laki-laki 

yang mengutus 

seorang ibu untuk 

menyampaikan niat 

peminangan kepada 

keluarga 

perempuan. Proses 

"La fohu" 

menandai 

kesepakatan kedua 

belah pihak untuk 

membawa 

hubungan ke 

jenjang pernikahan. 

Kemudian, "Bawi 

Fanunu Manu " 

melibatkan 

pertukaran hadiah 

sebagai simbol 

kesepakatan, 

termasuk babi, 

cincin, dan emas. 

"Fangosara 

Dalifusӧ" dan 

"Fogaoni Uwu " 

merupakan tahapan 

untuk 

memberitahukan 

rencana pernikahan 



hadia mane nifalua baluo 

da’ӧ  

6. Fogaoni Uwu Sebelum 

tefalua lalahalӧwӧ ahatӧ 

walӧwa, satua ni’owalu si 

mӧi nihalӧ mӧi i’ondrasi 

(uwu) talifusӧ nina 

ni’owalu ba wogaoni ena 

mӧi ba walӧwa sekaligus 

wa me bӧwӧ sinema uwu 

ba la’ohe lӧwӧ-lӧwӧ.  

 

kepada keluarga 

besar dan saudara 

perempuan. "Fa 

Me’e" adalah saat 

para ibu dan 

pasangan penatua 

adat memberikan 

nasihat kepada 

calon pengantin 

perempuan, 

sementara "Folau 

Bawi" adalah 

prosesi penting 

sehari sebelum 

pernikahan. 

Puncaknya adalah 

"Falӧwa" (Pesta 

Pernikahan) yang 

diawasi oleh 

Balugu dan Penatua 

Adat, dengan pesan 

penting bahwa 

meskipun semua 

prosedur telah 

dijalani, kewajiban 

adat harus tetap 

dihormati. Tidak 

lupa, adat 

memperlakukan 

pengantin 

perempuan sebagai 



ratu yang 

diagungkan dan 

menyelenggarakan 

acara "Fa Me Gö" 

dan "Femaga gahe 

ba famuli nukha " 

sebagai 

penghormatan  
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